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ABSTRAK

Nusa Tenggara Timur (NTT) dikenal akan keanekaragaman budaya dan keindahan alamnya yang
dihasilkan dari kehadiran beragamnya suku yang ada. Desa Nunkolo, sebagai sebuah komunitas
pedesaan, menawarkan pengalaman otentik tentang adat istiadat, sosial budaya, arsitektur tradisional,
dan kehidupan sehari-hari yang khas. Potensi yang dimiliki tersebut menjadi dasar perlunya
menciptakan kesadaran di antara pemerintah daerah, para tetua adat, dan masyarakat terhadap
keunikan yang dimiliki sehingga menjadi langkah awal untuk melindungi dan melestarikan arsitektur
tradisional sonaf (istana raja) dan aset budaya lainnya. Tujuan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
adalah untuk menciptakan kesadaran masyarakat desa tentang keberagaman potensi warisan budaya
yang dimiliki untuk dilestarikan serta dikembangkan sebagai potensi pariwisata dan menjadikannya
sebagai arahan pengembangan desa wisata. Kegiatan ini dilakukan dengan metocde ceramah
(sosialisasi), diskusi, serta tanya jawab mengenai pengidentifikasian dan pentingnya melestarikan serta
memanfaatkan potensi yang ada sebagai atribut produk pariwisata. Setelah kegiatan ini dilaksanakan
dilakukan evaluasi menganai upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan. Hasil
dari kegiatan ini adalah meningkatnya animo masyarakat dalam menyadari potensinya sebagai desa
wisata untuk dikembangkan serta kesadaran untuk menjaga dan melestarikan budaya yang ada.

Kata kunci: desa wisata; potensi pariwisata; Nusa Tenggara Timur; warisan budaya.

ABSTRACT

East Nusa Tenggara (NTT) is known for its cultural diversity and natural beauty resulting from the
presence of various ethnic groups. Nunkolo Village, as a rural community, offers an authentic experience
of customs, socio-culture, traditional architecture and daily life. This potential is the basis for the need to
create awareness among local government, elders, and the community of its uniqueness as a step
towards protecting and preserving the traditional architecture of the sonaf (king's palace) and other
cultural assets. This service activity aims to create awareness in the village community about the
diversity of potential cultural heritage owned to be preserved and developed as tourism potential and
make it a direction for developing a tourist village. In order to conduct this activity, the method used was
lecture (socialization ), discussion, question and answer regarding the identification of existing potential
as an attribute of tourism products and the importance of preserving and utilizing that potential. In
addition to thigctivity, an evaluation was conducted regarding the efforts made by the community and
stakeholders. The result of this activity is the community's increasing interest in realizing the existing
potential as a tourist village to be developed as well as the awareness to maintain and preserve the
existing culture.

Keywords: tourism village; tourism potential; East Nusa Tenggara; cultural herritage.

PENDAFIULUAN

Nusa Tenggara Timur  (NTT)
merupakan provinsi yang terletak di bagian
timur dari Indonesia dengan ibukota Kupang.
Provinsi NTT seperti provinsi lainnya di
Indonesia juga memiliki budaya dan alam yang
beranekaragam (Saddam et al, 2021).
Keanekaragaman ini terjadi oleh karena suku-

suku yang mendiami Provinsi NTT beragam,
sehingga membuat adat, kebudayaan serta
tradisi masing-masing suku menjadi berbeda-
beda (Cahyani, 2019).

Provinsi NTT sendiri  rE§rupakan
daerah kepalauan dimana terdapat tiga pulau
besar yaitu Pulau Sumba, Pulau Flores dan
Pulau Timor dan pulau-pulau kecil lainnya
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(Kause etal., 2013). Kondisi kepulauan ini turut
menjadikan NTT memiliki budaya, agama serta
adat istiadat yang sangat heterogen (Hendro et
al., 2018) dan hal inilah yang kemudian menjadi
kekayaan warisan budaya vyang tercermin
dalam musik, tarian serta tekstil tradisionalnya
(Nakatani et al., 2020). Tidak sebatas budaya,
agama dan adat istiadat saja, tetapi dari
keberagaman suku dan kondisi geografisnya
sebagai kepulauan, membuat setiap wilayah
cakupan di NTT memiliki kerajaan-kerajaan
lokal. [@enjadikan keunikan tersendiri yaitu
meski secara geografis berada dalam satu
pulau, namun belum tentu kerajaan tersebut
memiliki satu aliansi dan sebaliknya, walaupun
berbeda pulau, kerajaan-kerajaan tersebut
dapat menjadi satu aliansi yang tercipta dari
kesamaan leluhurnya (Utomo et al., 2021).

Salah satu pulau di Provinsi NTT yang
terbentuk dari kerajaan-kerajaan yaitu Pulau
Timor. Secara kerajaan, suku Timor Dawan
disebut atoni (sebutan Bangsa Portugis yang
berarti orang dari daerah kering) terbagi ke
empat kerjaan yaitu Kerajaan Amanatun,
Kerajaan Amanuban, Kerajgan Molo dan
Kerajaan Taebenu (Ardan, 2019). Dari
kerajaan-kerajaan besar tersebut, terdapat
salah satu peninggalan sonaf, sebutan istana
raja dalam bahasa Suku Dawan atau atoin meto
(Dima & Amabi, 2023f) yaitu Kerajaan
Amanatun yang terletak di Desa Nunkolo,
Kecamatan Nunkolo, Kabupaten Timor Tengah
Selatan (TTS).

Desa Nunkolo selayaknya dapat
dikategorikan sebagai desa dengan potensi
wisata oleh karena atraksi budaya tradisional
yang dimiliki seperti tarian, musik, kain tenun,
teknik pengobatan, keseharian serta warisan
bangunan peninggalan arsitektur tradisional
istana raja (sonaf) Kerajaan Amanatun. Potensi
sebagai desa wisata didukung ol88 pengertian
dari desa wisata itu sendiri yaitu @atu konsep
pengembangan di kawasan pedesaan yang
menyajikan keaslian dilihat dari aspek adat
istiadat, sosial budaya, arsitektur tradisional,
keseharian, juga struktur tata ruang desa yang
ditawarkan dalam suatu kompenen (Tsurayya
Mumtaz et al., 2021). Dari potensi yang dimiliki
tersebut, selanjutnya dapat dikembangkan
menjadi desa atau destinasi wisata apabila
setiap pelaku industri pariwisata mengetahui
potensi yang ada untuk dikelola (Shofi'unnafi,
2022).

Berdasarkan hal tersebut di atas dan
kenyataan dalam perkembangannya, meski
masyarakat Desa Nunkolo mulai menyadari
potensi yang dimiliki namun kesadaran ini
hanya terbatas pada produksi kain tenunan ikat.
Untuk itu, pengabdian ini dilakukan dengan
tujuan  memberikan  sosialisasi kepada
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masyarakat demi menyadari kekuatan potensi
budaya lainnya yang dimiliki, sebab
sesungguhnya masyarakat lokal adalah orang-
orang yang paling memahami kondisi setempat
(Purwohandoyo et al., 2018) dan apabila
potensi-potensi  tersebut disadari, maka
masyarakat tentunya mampu memaksimalkan
Ebtensinya sebagai desa wisata. Adapun
pengembangan Desa Nunkolo sebagai desa
wisata yan@Jdimaksud berupa pengembangan
desa yang tidak merubah apa yang sudah ada,
namun lebih cenderung kepada
pengembangan potensi dengan pemanfaatan
kemampuan unsur-unsur yang ada sebagai
atribut dari produk wisata itu sendiri (Sutiani,
2021).

Secara garis besar kegiatan pegabdian
kepada masyarakat ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan
bagi pemangku pemerintahan, tetua adat dan
masyarakat Desa Nunkolo secara keseluruhan
dalam menyadari kekuatan potensi yang dimiliki
dan memacu perubahan sikap untuk turut
melestarikan dan melindungi potensi yang
dimiliki. Hasil dari kegiatan ini diharapkan
mampu menyadarkan masyarakat di Desa
Nunkolo akan pemahaman dan pengenalan
lebih jauh keberanekaragaman potensi
kebudayaan yang dimiliki. Lebih lanjut pada
kegiatan ini turut memberikan pengertian bagi
masyarakat lokal untuk tetap menjaga
kelestarian  karakteristknya  berdasarkan
sejarah dan budaya di tengah perubahan masif
saat ini. Selain kegiatan sosialisasi mengenai
desa wisata beserta pengidentifikasian potensi
yang dimiliki, pendampingan juga dilakukan
dengan maksud agar masyarakat lebih khusus
melestarikan  warisan  budaya  arsitektur
tradisional sonaf (istana raja). Sosialisasi dan
pendampingan  ini  merupakan hilirisasi
penelitian yang juga dilaksanakan oleh tim PkM
yailu rekonstruksi sonafl Kerajaan Amanatun
yang saat ini tidak utuh lagi.

METODE

Sasaran kegiatan ini diperuntukan bagi
pemerintah  setempat, tetua adat dan
masyarakat Desa Nunkolo secara kesuluruhan
dengan tujuan memberikan pemahaman akan
potensinya sebagai desa wisata. Metode
pelaksanaan yang dilakukan berupa presentasi
materi, diskusi serta penyelesaian
permasalahan yang dihadapi. Adapun metode
dan tahapan pelaksanaan adalah sebagai
berikut.

1. Survei awal dan perijinan: Kegiatan ini
diawali dengan melakukan perijinan pada
pemerintah desa dan dinas terkait.
Selanjutnya dilakukak pengidentifikasian
dan diskusi mengenai sejarah dan
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kebudayaan yang dimiliki oleh tim PkM
kepada pemangku kepentingan
(pemerintah desa dan tetua adat)

2. Presentasi: Pemberian materi mengenai
langkah-langkah pengembangan desa
wisata serta potensi yang dimiliki Desa
Nunkolo serta presentasi layout mengenai
tata ruang istana raja (sonaf) dengan
media gambar/foto/konsep.

3. Diskusi dan sharing: Proses berdialog,
tanya jawab, bertukar pendapat dan
berbagi pengalaman yang dilaksanakan

dalam forum diskusi untuk menemukan 2.

solusi bersama.

4. Monitorind dan evaluasi: Pendampingan
secara berkala pasca kegiatan dimulai dari
identifikasi awal hingga bantuan teknis
guna mengetahui perkembangan mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Nunkclo pada dasarnya telah
menyadari potensi desa, dimana kesadaran
awal dimulai dari upaya pemerintah desa dan
masyarakat sekitar untuk melestarikan warisan
istana raja (sonaf) serta menjual produk kain
tenunan. Hal inilah yang kemudian menjadi
langkah awal kegiatan pengabdian
dilaksanakan. Kegiatan pengabdian di Desa
Nunkolo telah dilaksanakan selama setahun
terakhir (di tahun 2022) yang diawali dengan
kegiatan dilakukan studi vernakuler oleh tim
PkM dan mahasiswa dalam upaya pengenalan
dan pemahaman akan sejarah serta tuturan
berdirinya Kerajaan Amanatun, tata hidup,
produk kebudayaan serta teknik pengobatan
yang dimiliki.

Setelah tahap pengumpulan data
mengenai sejarah serta kebudayaan Desa
Nunkola, tim PkM serta mulai menganalisis dan
mengklasifikasikan potensi wisata yang dimiliki
bersama pemangku kepentingan (pemerintah
dan letua adat). Tahap ini bertujuan agar
pemetaan potensi yang dimiliki sesuai dengan
kebudayaan sehingga menjadi kekhususan dari
Desa Nunkolo yang kemudian menjadi atraksi
wisata.

Secara keseluruhan, pelaksanaan dan
hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hari pertama ketibaan tim kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dari
Pragram Studi Arsitektur, Fakultas Sains
dan Teknik, Universitas Nusa Cendana
disambut oleh Kepala Desa Nunkolo dan
pejabat struktural desa. Di kesempatan ini
tim PkM menyampaikan maksud dan
tujuan pelaksanaan kegiatan dan disambut
baik oleh kepala desa.
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Gambar 1. Permohonan ijin dan sambutan
oleh pejabat pemerintahan (Sumber :
Dokumen Penulis, 2023).

Kegiatan selanjutnya yaitu penyambutan
oleh juru kunci dengan maksud menerima
tujuan kedatangan tm PkM bersama
mahasiswa. pada kesempatan ini juru
kunci juga menuturkan asal usul
terbentuknya desa diikuti penyambutan
kedatangan tim.

: l‘\ e g -
Gambar 2. Permohonan ijin dan sambutan
oleh juru kunci istana raja atau sonaf
(Sumber : Dokumen Penulis, 2023).

Hari selanjutnya tim PkM berserta

mahasiswa mengunjungi situs

peninggalan istana raja (sonaf) Kerajaan

Amanatun vyaitu benteng dan lokasi

berdirinya Kerajaan Amanatun serta

rumah tradisonal masyarakat.

Tahapan pelaksanaan kegiatan berupa

materi yaitu sebagai berikut:

a. Sambutan dan pembukaan oleh
Kepala Desa Nunkolo Boas
Banunaek.

b. Sambutan dari ketua tim PkM
sekaligus Koordinator Program Studi
Arsitektur

c. Penyambutan secara adat atau
natonis oleh masyarakat kepada tim
PkM .

Gambar 3. Penyambutan secara adat
(natoni) kepada tim PkM (Sumber :
Dokumen Penulis, 2023).




d. Pemaparan materi oleh tim pameteri
mengenai langkah-langkah.

pengembangan desa wisata dan
identifikasi serta pengenalan potensi
desa wisata, Desa Nunkolo sebagai
desa wisata budaya.

. 2'
Gambar 4. Pemaparan materi oleh tim
PkM (Sumber : Dokumen Penulis,
2023).

e. Sesi diskusi dan tanya jawab oleh
peserta kegiatan kepada tm PkM
mengenai tantangan dan solusi yang
dihadapi Desa Nunkoloc sebagai
daerah desa wisata.

f.  Penyerahan bantuan teknis kepada
Kepala Desa Nunkolo secara simbolis

g. Acara penutupan berupa doa dan
makan bersama.

5. Tahap Evaluasi dilakukan setelah
pembekalan dan pemaparan materi

mengenai teknis pelaksanaan
pengembangan potensi dan kegiatan
rekonstruksi.

Berdasarkan hasil pemaparan materi,
tanya jawab dan diskusi beberapa hal yang
diketahui bahwa masyarakat memiliki animo
yang tinggi terutama dalam pengenalan akan
potensi wisata yang ada dan belum disadari.
Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh
Megawati dkk (2021) mengenai teori tentang
daerah tujuan wisata yang oleh masyarakat
lokal sering mengabaikan atau meremehkan
potensinya sendiri padahal daerah tersebut
sesungguhnya berpotensi sebagai daerah
tujuan wisata. Sehingga sosialisasi ini menjadi
langkah awal akan pengenalan dan identifikasi
potensi yang ada untuk dikembangkan sebagai
atribut pendukung desa wisata. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini tidak ditemukan
kendala dan direncanakan berjalan secara
berkelanjutan. Selanjutnya masa
pendampingan dan rencana keberlanjutan
dikomunikasikan melalu WA dengan pemangku
kepentingan untuk memastikan adanya usaha-
usaha dalam mengembangkan polensi yang
ada.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan vyang didapatkan dari
kegiatan pengabdian ini adalah pemerintah dan
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masyarakat mendapatkan pemahaman
pentingnya kelestarian budaya sebagai
identitas diri dan kearifan lokal. Hal ini
menimbulkan adanya pandangan baru oleh
masyarakat dalam membentuk desa wisata
yang berkelanjutan berdasarkan pengenalan
potensi yang dimiliki serta pemanfaatannya
untuk menjadi desa wisata budaya. Namun
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai
saran dilihat dari animo masyarakat yang tingaqi,
namun adanya keterbatasan waktu sehingga
kegiatan ini hanya sebatas pemberian materi,
tanya jawab dan diskusi. Selain itu masyarakat
juga mengutarakan keinginan untuk
mempromosikan keunggulan situs budaya dan
menjual produk budaya menenun secara lebih
luas, sehingga masyarakat memerlukan
pelatihan dasar untuk mengembangkan potensi
penampingan mengenai branding produk
wisata Desa Nunkolo sehingga menjadi otentik.
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